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Anxiety disorder is one of the most common psychiatric conditions globally with a 
continuously increasing prevalence, necessitating the exploration of natural products 
as safer therapeutic alternatives. This study aimed to evaluate the anxiolytic activity of 
ethanol extract of Solanum torvum Sw. fruit in male BALB/c mice and to assess its 
effect on motor coordination function. Mice were divided into six groups (n=3 per 
group): normal control (distilled water), negative control (0.5% Na-CMC), positive 
control (Amitriptyline 25 mg/kg BW), and extract dose groups of 100, 200, and 400 
mg/kg BW. Phytochemical screening was conducted qualitatively, while anxiolytic 
activity was evaluated using the Elevated Plus Maze (EPM) with %OAE and %TSOA 
parameters, and the Open Field Test (OFT) with parameters of time spent in the center 
zone and center zone entries. Motor coordination function was assessed using the 
rotarod test with parameters of latency to fall and longest duration to stay, and data 
were analyzed using One-Way ANOVA followed by Post Hoc Tukey test. 
Phytochemical screening results showed that the extract positively contained 
alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, and terpenoids/steroids. EPM test results 
showed a significant increase in %OAE and %TSOA parameters in the 400 mg/kg BW 
dose group compared to the negative control (p < 0.05). In the OFT, the 400 mg/kg 
BW dose group showed an increase in time spent in the center zone (40.67 ± 4.73 
seconds) and center zone entries (11.67 ± 1.53) which were not significantly different 
from the positive control Amitriptyline (p = 0.954). The rotarod test confirmed that all 
extract doses did not impair motor coordination, as indicated by no significant 
differences in latency to fall and longest duration to stay among treatment groups 
compared to the normal control (p > 0.05). In conclusion, the ethanol extract of 
Solanum torvum Sw. fruit at a dose of 400 mg/kg BW demonstrated anxiolytic activity 
equivalent to Amitriptyline without impairing motor coordination function, thus showing 
potential for development as a safe natural anxiolytic agent; however, further studies 
with larger sample sizes and biomarker measurements are needed to confirm the 
underlying molecular mechanisms. 
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ABSTRAK 
 

Gangguan kecemasan (ansietas) merupakan salah satu kondisi psikiatri yang paling umum 
ditemukan di masyarakat global dengan prevalensi yang terus meningkat, sehingga diperlukan 
eksplorasi bahan alam sebagai alternatif terapi yang lebih aman. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi aktivitas ansiolitik ekstrak etanol buah Solanum torvum Sw. pada mencit jantan strain 
BALB/c serta menilai pengaruhnya terhadap fungsi koordinasi motorik. Mencit dibagi menjadi enam 
kelompok (n=3 per kelompok): kontrol normal (akuades), kontrol negatif (Na-CMC 0,5%), kontrol positif 
(Amitriptilin 25 mg/kgBB), serta kelompok dosis ekstrak 100, 200, dan 400 mg/kgBB. Skrining fitokimia 
dilakukan secara kualitatif, sedangkan aktivitas ansiolitik diuji menggunakan metode Elevated Plus 
Maze (EPM) dengan parameter %OAE dan %TSOA, serta Open Field Test (OFT) dengan parameter 
waktu di zona tengah dan jumlah masuk zona tengah. Fungsi koordinasi motorik dinilai menggunakan 
uji rotarod dengan parameter latensi jatuh dan durasi terlama bertahan, dan data dianalisis 
menggunakan One-Way ANOVA dilanjutkan dengan uji Post Hoc Tukey. Hasil skrining fitokimia 
menunjukkan ekstrak positif mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid/steroid. 
Hasil uji EPM menunjukkan peningkatan signifikan pada parameter %OAE dan %TSOA pada kelompok 
dosis 400 mg/kgBB dibandingkan kontrol negatif (p < 0,05). Pada uji OFT, kelompok dosis 400 mg/kgBB 
menunjukkan peningkatan waktu di zona tengah (40,67 ± 4,73 detik) dan jumlah masuk zona tengah 
(11,67 ± 1,53) yang tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif Amitriptilin (p = 0,954). Uji rotarod 
mengonfirmasi bahwa seluruh dosis ekstrak tidak mengganggu koordinasi motorik, ditunjukkan oleh 
tidak adanya perbedaan bermakna pada latensi jatuh dan durasi terlama bertahan antar kelompok 
perlakuan dibandingkan kontrol normal (p > 0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah ekstrak etanol buah 
Solanum torvum Sw. dosis 400 mg/kgBB menunjukkan aktivitas ansiolitik yang setara dengan 
Amitriptilin tanpa mengganggu fungsi koordinasi motorik, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai 
agen ansiolitik alami yang aman, namun diperlukan penelitian lebih lanjut dengan ukuran sampel lebih 
besar serta pengukuran biomarker untuk mengonfirmasi mekanisme molekuler yang mendasari efek 
tersebut. 
 
Kata kunci: Ansietas; Elevated Plus Maze; Open Field Test: Rotarod; Solanum torvum Sw. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan bagian 

penting dari kesejahteraan individu yang 

berpengaruh terhadap kemampuan seseorang 

dalam berpikir, berperilaku, dan berinteraksi 

secara produktif di masyarakat.1 Gangguan 

kesehatan mental, khususnya gangguan 

kecemasan (ansietas), merupakan salah satu 

kondisi psikiatri yang paling umum ditemukan 

di masyarakat global. Data menunjukkan 

bahwa pada tahun 2019 terdapat 301 juta 

kasus gangguan kecemasan terdiagnosis di 

seluruh dunia, memengaruhi semua kelompok 

usia dan tingkat pendapatan.2  

Prevalensi gangguan kecemasan secara 

global sebelum pandemi COVID-19 

diperkirakan mencapai 7-11% dan meningkat 

hingga hampir 30% selama pandemi.3 Di 

Indonesia, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 

2023 melaporkan prevalensi depresi pada 

penduduk usia ≥15 tahun sebesar 1,4%, 

dengan 87,3% penderita belum memperoleh 

pengobatan.4 Prevalensi tertinggi ditemukan 

pada kelompok usia 15-24 tahun dan penduduk 

yang tidak bekerja, masing-masing sebesar 

2,0%, serta penduduk perkotaan sebesar 

1,7%.5 Meskipun data tersebut secara khusus 

menggambarkan depresi, temuan ini 

menunjukkan tingginya beban gangguan 

kesehatan mental di Indonesia. Gangguan 

kecemasan yang tidak tertangani dapat 

menurunkan produktivitas, mengganggu fungsi 

sosial, dan meningkatkan risiko gangguan 

mental yang lebih berat.2 Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan terapi yang efektif, 

aman, mudah diakses, serta berpotensi berasal 

dari bahan alam.6 
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Gangguan kecemasan merupakan 

kondisi multifaktorial dengan patofisiologi yang 

kompleks. Stres kronis, sebagai pemicu 

lingkungan utama, berperan penting dalam 

patogenesis gangguan kecemasan melalui 

aktivasi aksis HPA (Hypothalamic-Pituitary-

Adrenal) dan disregulasi sistem imun.7 

Pemahaman terkini menunjukkan bahwa 

neuroinflamasi memediasi disregulasi Brain-

Derived Neurotrophic Factor (BDNF) melalui 

jalur aktivasi mikroglia M1-like dan astrosit A1-

like, yang pada akhirnya mengganggu 

plastisitas sinaptik di area otak seperti 

hipokampus dan amigdala.8 Secara klasik, 

gangguan kecemasan juga dikaitkan dengan 

disregulasi neurotransmiter serotonin, 

norepinefrin, dan dopamin.9 

Obat-obatan ansiolitik sintetis yang 

umum digunakan, seperti golongan 

benzodiazepin dan antidepresan SSRI/SNRI, 

memiliki keterbatasan signifikan. Efek samping 

yang sering dilaporkan meliputi sedasi, 

ketergantungan, gangguan koordinasi motorik, 

dan penurunan fungsi kognitif.10 Selain itu, 

obat-obatan ini memiliki onset kerja yang 

lambat dan tidak secara spesifik meregulasi 

aktivasi neuroinflamasi akibat stres kronis, 

sehingga sulit memperbaiki kerusakan 

plastisitas saraf.8 Keterbatasan ini mendorong 

perlunya eksplorasi alternatif terapi yang lebih 

aman, salah satunya melalui pemanfaatan 

bahan alam.11 

Indonesia dengan keanekaragaman 

hayatinya yang melimpah memiliki potensi 

besar untuk pengembangan fitofarmaka. Obat 

herbal tradisional, termasuk ramuan dari 

berbagai tanaman, semakin mendapat 

perhatian sebagai alternatif terapi gangguan 

kecemasan karena profil risiko-manfaat yang 

lebih baik dibandingkan obat ansiolitik 

konvensional.3,12 Salah satu tanaman yang 

menarik perhatian adalah Solanum torvum Sw. 

(terong pipit), yang secara tradisional telah 

digunakan untuk berbagai pengobatan, 

termasuk gangguan saraf dan inflamasi.13 

Tanaman dari famili Solanaceae ini 

mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti 

flavonoid, alkaloid, saponin, glikosida, dan 

tanin yang memiliki aktivitas farmakologis luas, 

termasuk aktivitas antioksidan, antiinflamasi, 

dan ansiolitik.14 

Studi oleh Mohan dkk. (2013) 

melaporkan bahwa torvanol A, suatu 

isoflavonoid yang diisolasi dari biji Solanum 

torvum Sw., menunjukkan aktivitas ansiolitik 

dan antidepresan pada model hewan uji 

menggunakan Elevated Plus Maze (EPM) dan 

uji Light Dark Apparatus (LDA), dengan 

mekanisme yang melibatkan jalur 

noradrenergik, dopaminergik, serotonergik, 

dan GABAergik.15 Penelitian lanjutan 

mengkonfirmasi bahwa ekstrak Solanum 

torvum Sw. memiliki aktivitas ansiolitik yang 

didukung oleh kandungan senyawa 

bioaktifnya.16 Namun demikian, studi yang 

secara spesifik mengevaluasi efek ekstrak 

buah Solanum torvum Sw. terhadap respons 

kecemasan dan fungsi motorik secara simultan 

masih sangat terbatas, terutama dalam rentang 

10 tahun terakhir. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

aktivitas ansiolitik ekstrak etanol buah Solanum 

torvum Sw. menggunakan Elevated Plus Maze 

(EPM), Open Field Test (OFT), dan rotarod. 

EPM digunakan untuk menilai respons 

kecemasan berdasarkan durasi dan frekuensi 

masuk ke open arm, sedangkan OFT 

mengevaluasi aktivitas lokomotor untuk 

memastikan bahwa efek ansiolitik tidak 

dipengaruhi perubahan aktivitas motorik 
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basal.17,18 Uji rotarod digunakan untuk menilai 

koordinasi motorik dan keamanan ekstrak.19 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bukti 

awal potensi tanaman ini sebagai kandidat 

ansiolitik alami yang aman terhadap fungsi 

motorik. 

METODE PENELITIAN 
Preparasi Sampel dan Ekstraksi 

Buah diperoleh dari Kabupaten Konawe, 

Sulawesi Tenggara, kemudian diidentifikasi 

secara botani berdasarkan karakteristik 

morfologinya. Sampel dibersihkan, 

dikeringkan, dan dihaluskan menjadi serbuk 

simplisia. Sebanyak 1.012,40 g serbuk 

dimaserasi menggunakan etanol 96% dengan 

perbandingan simplisia dan pelarut 1:10 (b/v) 

selama 3 × 24 jam pada suhu ruang disertai 

pengadukan berkala.20 Maserat disaring 

menggunakan kertas Whatman No. 1, 

kemudian diuapkan dengan rotary evaporator 

pada suhu 45°C hingga diperoleh ekstrak 

kental. Ekstrak disimpan dalam wadah tertutup 

pada suhu 4°C, sedangkan rendemen dihitung 

berdasarkan perbandingan bobot ekstrak 

terhadap bobot awal simplisia.21 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia ekstrak etanol buah 

dilakukan secara kualitatif dalam tiga kali 

pengulangan.22 Alkaloid diidentifikasi 

menggunakan pereaksi Mayer dan 

Dragendorff, flavonoid dengan uji Shinoda, 

tanin menggunakan FeCl₃ 1%, saponin melalui 

pembentukan buih stabil, serta terpenoid dan 

steroid menggunakan pereaksi Liebermann-

Burchard.22–26 Kuersetin, asam tanat, saponin 

standar, kolesterol, dan skualena digunakan 

sebagai kontrol positif sesuai jenis pengujian, 

sedangkan pelarut tanpa sampel digunakan 

sebagai kontrol negatif. Hasil ditentukan 

berdasarkan perubahan warna, pembentukan 

endapan, atau buih khas.21 

Prosedur Penyiapan Hewan Uji dan 
Kelompok Perlakuan 

Penelitian dilakukan setelah 

memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Hewan Coba Universitas Halu Oleo 

dengan nomor 3344/UN29.20.1.2/PG/2025. 

Sebanyak 18 mencit jantan galur BALB/c 

berusia 8-10 minggu dengan berat badan 20-

30 g diaklimatisasi selama 7 hari pada suhu 25 

± 2°C, kelembapan 60-70%, dan siklus terang-

gelap 12:12 jam. Mencit kemudian diacak ke 

dalam enam kelompok, masing-masing terdiri 

atas tiga ekor, yaitu kelompok kontrol normal, 

kontrol negatif yang diberikan Na-CMC 0,5%, 

kontrol positif yang diberikan amitriptilin 25 

mg/kgBB, serta tiga kelompok perlakuan yang 

diberikan ekstrak etanol buah Solanum torvum 

Sw. dengan dosis 100, 200, dan 400 mg/kgBB. 

Seluruh sediaan diberikan secara oral dengan 

volume 0,5 mL, satu jam sebelum pengujian 

perilaku.27,28 Jumlah hewan yang terbatas pada 

setiap kelompok menjadi keterbatasan 

penelitian sehingga hasil perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati. 

Uji Aktivitas Ansietas EPM dan OFT 

Aktivitas ansietas dievaluasi 

menggunakan Elevated Plus Maze (EPM) dan 

Open Field Test (OFT).17 Pada uji EPM, mencit 

ditempatkan di bagian tengah alat dengan 

posisi menghadap lengan terbuka, kemudian 

diamati selama 5 menit. Parameter yang diukur 

adalah persentase jumlah masuk ke lengan 

terbuka (open arm entry/%OAE) dan 

persentase waktu berada di lengan terbuka 

(time spent in open arm/%TSOA). Peningkatan 

kedua parameter tersebut menunjukkan 

penurunan perilaku ansietas.29,30 Nilai %OAE 

dan %TSOA dihitung menggunakan rumus: 



Rahmadhani N. F, et al., 2026; As-Syifaa Jurnal Farmasi; 18(1): 77-88 

81 
 

%OAE= 100 x open
(open+enclosed)

………………………….(1) 
 
Keterangan: (%OAE): Persen jumlah masuk di lengan 
terbuka; (Open): Jumlah masuk di lengan terbuka; 
(Enclosed): Jumlah masuk di lengan tertutup 
 
%TSOA= 100 x open

(total duration)
………………………….(2) 

 
Keterangan: (%TSOA): Persen waktu yang dihabiskan 
dilengan terbuka; (Open): Lama waktu dilengan terbuka; 
(Total duration): Total waktu pengamatan (5 menit). 
 

Selanjutnya, mencit diuji menggunakan 

OFT dengan ditempatkan di tengah arena 

berukuran 50 × 50 × 40 cm.18 Zona tengah 

ditetapkan sekitar 40% dari luas permukaan 

arena berdasarkan protokol IMPReSS.31 

Parameter yang diamati meliputi waktu berada 

di zona tengah, jumlah masuk ke zona tengah, 

dan total jarak tempuh. Peningkatan waktu dan 

jumlah masuk ke zona tengah menunjukkan 

penurunan perilaku ansietas, sedangkan total 

jarak tempuh digunakan untuk menilai aktivitas 

lokomotor dan memastikan bahwa perubahan 

perilaku bukan disebabkan oleh gangguan atau 

peningkatan aktivitas motorik.32–34 

Uji Koordinasi Motorik (Rotarod) 

Koordinasi motorik dan efek sedatif 

dievaluasi menggunakan uji rotarod.19 Mencit 

terlebih dahulu dilatih selama 3 hari pada 

kecepatan 5 rpm selama 60 detik. Pada hari 

pengujian, mencit ditempatkan pada batang 

berputar dengan kecepatan hingga 32 rpm 

selama maksimal 300 detik dalam mode 

akselerasi. Pengujian dilakukan sebanyak tiga 

kali dengan interval 15 menit. Parameter yang 

diamati adalah latensi jatuh dan durasi 

bertahan terlama dari tiga percobaan.19,35 

Penurunan parameter tersebut menunjukkan 

kemungkinan gangguan koordinasi motorik 

atau efek sedatif akibat pemberian ekstrak.36 

Analisis Statistik 
Data disajikan sebagai rata-rata±standar 

deviasi (SD). Normalitas dan homogenitas data 

diuji menggunakan Shapiro-Wilk dan Levene. 

Perbedaan antar kelompok dianalisis dengan 

one-way ANOVA, dilanjutkan uji post hoc 

Tukey apabila terdapat perbedaan bermakna. 

Nilai p < 0,05 ditetapkan sebagai batas 

signifikansi statistik.37–40 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skrining Fitokimia 

Hasil identifikasi senyawa metabolit 

sekunder terhadap ekstrak etanol buah 

Solanum torvum Sw. menunjukkan hasil positif 

pada seluruh parameter pengujian yaitu 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan 

terpenoid/steroid (Tabel 1). Hasil ini konsisten 

dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

melaporkan bahwa tanaman ini mengandung 

beragam senyawa bioaktif, termasuk flavonoid, 

alkaloid, saponin, tanin, glikosida, dan 

steroid.20,41 Kandungan flavonoid dan alkaloid 

merupakan senyawa kunci yang diduga 

berperan dalam aktivitas ansiolitik melalui 

modulasi sistem monoaminergik di otak.42 Studi 

oleh Mohan dkk. (2013) menunjukkan bahwa 

torvanol A yang merupakan suatu isoflavonoid 

yang diisolasi dari biji Solanum torvum Sw., 

memiliki aktivitas ansiolitik dan antidepresan 

melalui mekanisme yang melibatkan jalur 

noradrenergik, dopaminergik, serotonergik, 

dan GABAergik.15 Keberadaan metabolit ini 

secara sinergis diduga dapat meningkatkan 

ketersediaan neurotransmiter yang berperan 

dalam regulasi suasana hati. 

Skrining fitokimia ini bersifat kualitatif 

sehingga belum menunjukkan kadar masing-

masing metabolit sekunder. Penelitian lanjutan 

diperlukan untuk mengukur kandungan 

senyawa aktif dan memperkuat hubungannya 

dengan efek farmakologis ekstrak.23
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Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Buah Solanum torvum Sw. 
Kandungan Senyawa Pereaksi yang Digunakan Hasil Reaksi Keterangan 

Alkaloid Mayer dan Dragendorff Endapan putih/cokelat + 
Flavonoid Mg + HCl pekat (Shinoda) Warna merah/oranye + 

Tanin FeCl₃ 1% Warna hijau kehitaman + 
Saponin Air panas + pengocokan Buih stabil + 

Terpenoid/Steroid Liebermann–Burchard Warna hijau kebiruan/merah + 
Keterangan: (+): Mengandung senyawa yang diuji 
 
Hasil Uji Aktivitas Ansietas dengan Metode 
Elevated Plus Maze (EPM) 

Berdasarkan analisis statistik 

menggunakan One-Way ANOVA, pemberian 

ekstrak etanol buah Solanum torvum Sw. 

memberikan pengaruh yang signifikan (p < 

0,05) terhadap perilaku mencit pada alat EPM 

baik pada parameter frekuensi maupun durasi. 

Seluruh data disajikan dalam bentuk rata-rata ± 

standar deviasi (SD). Jumlah hewan uji yang 

terbatas (n=3 per kelompok) merupakan 

keterbatasan penelitian ini, sehingga hasil 

harus diinterpretasikan secara hati-hati sebagai 

temuan awal yang memerlukan konfirmasi 

lebih lanjut pada studi dengan ukuran sampel 

yang lebih besar.27 

Tabel 2. Pengaruh Ekstrak Etanol Buah Solanum torvum Sw. terhadap Parameter EPM 
Kelompok Perlakuan %OAE (Mean ± SD) %TSOA (Mean ± SD) 

Kontrol Normal (Akuades) 15,33 ± 4,51 8,67 ± 2,08 
Kontrol Negatif (Na-CMC 0,5%) 12,00 ± 3,00 6,00 ± 1,73 
Kontrol Positif (Amitriptilin 25 mg/kgBB) 38,33 ± 4,04 31,67 ± 5,51 
Ekstrak 100 mg/kgBB 22,67 ± 3,21 16,00 ± 3,00 
Ekstrak 200 mg/kgBB 28,33 ± 4,51 22,33 ± 4,73 
Ekstrak 400 mg/kgBB 37,67 ± 3,21* 29,00 ± 4,58* 

*Keterangan: p < 0,05 dibandingkan kontrol negatif (uji Tukey HSD) 

 
Gambar 1. Grafik Aktivitas Perilaku bedasarkan Metode Elevated Plus Maze (EPM) 

Persentase Open Arm Entry (%OAE) 

mengukur frekuensi mencit memasuki lengan 

terbuka. Berdasarkan uji lanjut Tukey HSD, 

kelompok dosis 400 mg/kgBB menunjukkan 

peningkatan frekuensi entri yang nyata 

dibandingkan kontrol negatif (p < 0,05), dengan 

nilai %OAE sebesar 37,67±3,21%. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak buah pada dosis 

tinggi mampu menurunkan hambatan perilaku 

(kecemasan awal) mencit untuk 

mengeksplorasi area yang dianggap 

mengancam.29 Persentase Time Spent in Open 

Arm (%TSOA) mengukur durasi atau tingkat 

kenyamanan mencit di area terbuka. Hasil uji 

0
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lanjut Tukey menunjukkan bahwa kelompok 

dosis 400 mg/kgBB (%TSOA = 29,00±4,58%) 

tidak berbeda signifikan dengan kontrol positif 

Amitriptilin (%TSOA = 31,67±5,51%) dengan 

nilai p = 0,688 (p > 0,05). Secara statistik, hal 

ini menunjukkan bahwa dosis 400 mg/kgBB 

memiliki efektivitas yang setara dengan 

Amitriptilin dalam mempertahankan stabilitas 

emosional mencit di area terbuka. 

Hasil Uji Aktivitas Ansietas dengan Metode 
Open Field Test (OFT) 

Data output hasil statistik pada uji OFT 

memperkuat temuan EPM. Parameter OFT 

yang diukur mencakup waktu yang dihabiskan 

di zona tengah (time spent in center zone), 

jumlah masuk ke zona tengah (center zone 

entries), dan total jarak tempuh (total distance 

traveled) sebagai indikator aktivitas lokomotor 

basal. Zona tengah didefinisikan sebagai area 

seluas sekitar 40% dari total permukaan 

arena.31 

Hasil ANOVA pada parameter waktu di 

zona tengah menunjukkan nilai F=472,531 

dengan nilai Sig. 0,000, yang berarti terdapat 

perbedaan yang sangat nyata antar kelompok 

perlakuan. Nilai Mean Square antar kelompok 

yang sangat tinggi (2808,933) mengindikasikan 

bahwa variasi dosis ekstrak memberikan 

dampak yang kontras terhadap perilaku 

eksplorasi mencit.

Tabel 3. Pengaruh Ekstrak Etanol Buah Solanum torvum Sw. terhadap Parameter OFT 

Kelompok Perlakuan Waktu di Zona Tengah 
(detik) Mean ± SD 

Jumlah Masuk Zona 
Tengah Mean ± SD 

Total Jarak Tempuh 
(cm) Mean ± SD 

Kontrol Normal (Akuades) 18,33 ± 4,51 5,33 ± 1,53 285,67 ± 32,08 
Kontrol Negatif (Na-CMC 0,5%) 12,67 ± 3,06 3,67 ± 1,15 252,33 ± 28,57 
Kontrol Positif (Amitriptilin 25 
mg/kgBB) 42,33 ± 5,51* 12,67 ± 2,08* 456,33 ± 42,51* 

Ekstrak 100 mg/kgBB 24,67 ± 4,04 7,33 ± 1,53 340,67 ± 35,12 
Ekstrak 200 mg/kgBB 32,33 ± 5,03 9,67 ± 2,08 398,33 ± 38,04 
Ekstrak 400 mg/kgBB 40,67 ± 4,73* 11,67 ± 1,53* 448,67 ± 40,07* 

*Keterangan: p < 0,05 dibandingkan kontrol negatif (uji Tukey HSD) 

 
Gambar 2. Grafik Aktivitas Perilaku bedasarkan Metode Open Field Test (OFT) 

Hasil uji lanjut Tukey pada parameter 

jumlah masuk zona tengah menunjukkan 

bahwa kelompok dosis 400 mg/kgBB memiliki 

Mean Difference hanya sebesar 1,00 terhadap 

kelompok kontrol positif Amitriptilin dengan nilai 

Sig. 0,954 (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan 

bahwa dosis 400 mg/kgBB tidak berbeda 

signifikan secara statistik dengan Amitriptilin, 
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sehingga memiliki efektivitas yang setara 

dalam menurunkan ansietas dan meningkatkan 

aktivitas eksplorasi mencit.30 

Peningkatan waktu di zona tengah dan 

jumlah masuk zona tengah pada kelompok 

dosis 400 mg/kgBB mengindikasikan 

penurunan perilaku kecemasan.32 Parameter 

total jarak tempuh juga menunjukkan 

peningkatan yang sejalan dengan parameter 

lainnya (448,67±40,07 cm), memastikan bahwa 

efek ansiolitik yang diamati bukan disebabkan 

oleh perubahan aktivitas motorik basal.34 

Hasil Uji Koordinasi Motorik dengan Metode 
Rotarod 

Pengujian koordinasi motorik 

menggunakan rotarod menunjukkan profil 

keamanan yang baik. Rotarod merupakan 

metode standar untuk menilai koordinasi 

motorik pada hewan coba, di mana penurunan 

latensi jatuh atau durasi bertahan 

mengindikasikan gangguan koordinasi motorik 

yang sering disebabkan oleh efek sedasi.19 

Tabel 4. Pengaruh Ekstrak Etanol Buah Solanum torvum Sw. terhadap Uji Rotarod 

Kelompok Perlakuan Latensi Jatuh (detik) Mean ± 
SD 

Durasi Terlama (detik) Mean 
± SD 

Kontrol Normal (Akuades) 178,67 ± 25,54 245,33 ± 20,82 
Kontrol Negatif (Na-CMC 0,5%) 165,33 ± 29,67 231,67 ± 25,03 
Kontrol Positif (Amitriptilin 25 mg/kgBB) 162,00 ± 28,18 228,67 ± 22,50 
Ekstrak 100 mg/kgBB 171,33 ± 26,10 238,67 ± 24,34 
Ekstrak 200 mg/kgBB 175,67 ± 24,42 241,33 ± 21,36 
Ekstrak 400 mg/kgBB 173,00 ± 27,08 243,67 ± 23,76 

 

 
Gambar 3. Grafik Aktivitas Koordinasi Motorik Menggunakan Alat Rotarod Test 
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bahwa ekstrak etanol buah Solanum torvum 
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mengganggu koordinasi motorik, sehingga 
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tengah) menunjukkan bahwa dosis 400 

mg/kgBB merupakan dosis efektif. Kesetaraan 

hasil dengan Amitriptilin pada uji OFT (p = 

0,954 untuk jumlah masuk zona tengah) serta 

peningkatan frekuensi entri lengan terbuka 

(%OAE) dan waktu di zona tengah 

menunjukkan potensi besar buah ini sebagai 

agen ansiolitik alami.  

Amitriptilin sebagai antidepresan trisiklik 

diketahui memiliki efek ansiolitik melalui 

penghambatan reuptake serotonin dan 

norepinefrin, namun obat ini juga memiliki efek 

samping seperti sedasi dan antikolinergik.43 

Kemampuan ekstrak ini pada dosis 400 

mg/kgBB menunjukkan efek yang setara 

dengan Amitriptilin tanpa mengganggu 

koordinasi motorik menjadikannya kandidat 

yang menjanjikan untuk pengembangan terapi 

ansietas yang lebih aman.  

Hasil ini didukung oleh profil fitokimia 

yang lengkap terutama pada senyawa 

isoflavonoid (torvanol A) yang diduga bekerja 

memperbaiki sistem neurotransmisi tanpa 

merusak koordinasi motorik.15 Berdasarkan 

beberapa referensi, mekanisme yang 

mendasari aktivitas ansiolitik ekstrak Solanum 

torvum Sw. diduga melibatkan tiga jalur utama. 

Mekanisme pertama diduga melibatkan 

modulasi sistem GABAergik. Mohan dkk. 

(2013) melaporkan bahwa aktivitas ansiolitik 

torvanol A dari biji tanaman ini berkurang 

setelah pemberian pikrotoksin sebagai 

antagonis reseptor GABA.15 Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa efek ansiolitik torvanol A 

kemungkinan dimediasi, setidaknya sebagian, 

melalui sistem neurotransmisi GABAergik. 

Mekanisme kedua diduga melibatkan sistem 

monoaminergik melalui modulasi jalur 

noradrenergik, dopaminergik, dan serotonergik 

oleh flavonoid serta alkaloid. Keterlibatan jalur 

tersebut didukung oleh perubahan efek 

ansiolitik setelah pemberian prazosin sebagai 

antagonis reseptor α₁-adrenergik, haloperidol 

sebagai antagonis dopaminergik, dan p-

chlorophenylalanine sebagai penghambat 

sintesis serotonin.34,42 Mekanisme ketiga 

berkaitan dengan aktivitas antioksidan 

flavonoid dan senyawa fenolik yang berpotensi 

menekan stres oksidatif dalam patofisiologi 

gangguan ansietas.44 

Ketiga mekanisme tersebut diduga 

bekerja secara sinergis dalam menghasilkan 

efek ansiolitik ekstrak buah Solanum torvum 

Sw. yang sebanding dengan amitriptilin, tanpa 

menimbulkan efek sedatif yang bermakna. 

Temuan ini mendukung potensi buah ini 

sebagai bahan herbal untuk pengembangan 

terapi pendamping gangguan ansietas, 

mengingat ketersediaannya yang melimpah 

dan pemanfaatannya secara tradisional.13 

Namun, penelitian lebih lanjut dengan jumlah 

sampel yang lebih besar, pengukuran 

neurotransmiter atau biomarker spesifik, serta 

desain eksperimental yang lebih komprehensif 

masih diperlukan untuk mengonfirmasi 

mekanisme kerja, efektivitas, dan 

keamanannya. Pengembangan ke arah 

sediaan fitofarmaka juga memerlukan 

standardisasi ekstrak, uji toksisitas, serta 

pengujian praklinis dan klinis lebih lanjut. 

KESIMPULAN 
Ekstrak etanol buah Solanum torvum 

Sw. mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, serta terpenoid/steroid dan 

menunjukkan aktivitas ansiolitik pada mencit 

jantan BALB/c berdasarkan uji EPM dan OFT. 

Dosis 400 mg/kgBB memberikan efek paling 

baik dan sebanding dengan amitriptilin pada 

beberapa parameter pengamatan. Seluruh 

dosis uji tidak menunjukkan gangguan 
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koordinasi motorik. Temuan ini menunjukkan 

potensi ekstrak buah ini sebagai kandidat agen 

ansiolitik alami, tetapi masih memerlukan 

penelitian lanjutan dengan jumlah sampel lebih 

besar dan pengukuran biomarker spesifik. 
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